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ABSTRAK 

 

CHRISTIAN HADINATA YANDENG, 2025. “Analisis Perubahan Penutupan 

Lahan dan Arah Perbaikannya di Cagar Alam Pararawen I dan II 

Kabupaten Barito Utara”. Tesis. Program Studi Magister Kehutanan 

Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. H. Abdi Fithria, S. 

Hut., M.P. dan Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Ruslan, M.S. 

 

Kata kunci :  Perubahan penutupan lahan; Cagar Alam Pararawen; Penginderaan 

jauh; Sosial-ekonomi; Strategi Pengelolaan 

Implikasi ekologis perubahan penutupan lahan di kawasan konservasi 

Cagar Alam Pararawen I dan II berupa degradasi hidrologi, fragmentasi habitat, 

penurunan keanekaragaman hayati, pelepasan emisi karbon, dan berkurangnya 

jasa lingkungan belum mendapat perhatian serius dari pemerintah maupun 

masyarakat terdampak. Kajian holistik diperlukan untuk memantau perubahan 

spasial-multitemporal serta faktor penyebabnya secara mikro guna merumuskan 

strategi mitigasi yang aplikatif, operasional, dan berbasis data. Penelitian 

dilakukan pada Mei–Juli 2025 dengan tujuan menganalisis perubahan penutupan 

lahan periode 2000–2024, mengidentifikasi faktor penyebab serta tingkat 

signifikansinya, dan merumuskan strategi perbaikan pengelolaan kawasan. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

integrasi dimensi spasial, sosial-ekonomi, dan strategi pengelolaan. Analisis 

multitemporal berbasis penginderaan jauh divalidasi dengan confusion matrix, 

sedangkan faktor penyebab diuji melalui wawancara masyarakat dan responden 

kunci dengan analisis Chi Kuadrat, serta strategi perbaikan dirumuskan melalui 

sintesa hasil analisis menggunakan SWOT (IFAS–EFAS) dan skala prioritas. 

Penutupan lahan periode 2000–2018 relatif stabil, namun 2018–2024 terjadi 

perubahan signifikan berupa peningkatan hutan lahan kering sekunder, penurunan 

pertanian campur semak, serta bertambahnya semak belukar dan lahan terbuka di 

tepi kawasan. Hutan sekunder tetap dominan dengan cakupan 81,29% tahun 2000, 

turun menjadi 81,03% tahun 2019, lalu meningkat melalui suksesi alami menjadi 

82,23% tahun 2024, menunjukkan kenaikan kumulatif kecil sebesar 0,91% selama 

24 tahun atau rata-rata 0,04% per tahun. Semak belukar turun dari 11,48% tahun 

2000 menjadi 10,93% tahun 2022, kemudian naik menjadi 13,61% tahun 2024. 

Pertanian lahan kering 7,05% tahun 2000 sempat naik menjadi 7,30% tahun 2021, 

lalu turun drastis menjadi 3,43% tahun 2024. Lahan terbuka tetap terbatas tetapi 

meningkat nyata setelah 2018, sedangkan tubuh air stabil sekitar 0,17% dari luas 

kawasan.Faktor sosial, alam, kebijakan, dan ekonomi terbukti memengaruhi 

perubahan penutupan lahan, dengan hasil uji Chi Kuadrat menerima hipotesis nol 

(χ²hitung 10,691 ≤ χ²tabel 12,59). Strategi diarahkan pada pengelolaan partisipatif 

dan berbasis data melalui penguatan kebijakan, pemberdayaan masyarakat adat, 

pengembangan agroforestri dan ekowisata, serta konservasi tanah, air, dan habitat 

untuk menjaga keberlanjutan fungsi ekologis dan sosial-ekonomi kawasan. 



 

 

ABSTRACT 

 

CHRISTIAN HADINATA YANDENG, 2025. “Analysis of Land Cover Change 

and Its Improvement Direction in Pararawen I and II Nature Reserve, 

North Barito Regency”. Thesis. Master of Forestry Study Program, 

Lambung Mangkurat University. Supervisors: Dr. H. Abdi Fithria, S. Hut., 

M.P. and Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Ruslan, M.S. 

Keywords:  Land cover change; Pararawen Nature Reserve; Remote sensing; 

Socio-economic; Management Strategies 

The ecological implications of land cover change in the Pararawen I and II 

Nature Reserve include hydrological degradation, habitat fragmentation, 

biodiversity loss, carbon emission release, and reduced ecosystem services, which 

have not received serious attention from the government or affected communities. 

A holistic study is required to monitor spatial–multitemporal changes and their 

micro-level driving factors in order to formulate applicable, operational, and data-

based mitigation strategies. This research was conducted from May to July 2025 

with the objectives of analyzing land cover change during 2000–2024, identifying 

causal factors and their significance, and formulating improvement strategies for 

reserve management. The study employed a descriptive quantitative approach 

integrating spatial, socio-economic, and management dimensions. Multitemporal 

analysis based on remote sensing was validated using a confusion matrix, while 

causal factors were examined through community interviews and key informant 

discussions, tested with Chi-Square analysis, and synthesized into improvement 

strategies using SWOT (IFAS–EFAS) and priority scales. Land cover between 

2000–2018 remained relatively stable, but significant changes occurred in 2018–

2024, including an increase in secondary dryland forest, a decline in mixed 

dryland agriculture, and expansion of shrubland and open land along reserve 

edges. Secondary forest remained dominant, covering 81.29% in 2000, decreasing 

slightly to 81.03% in 2019, and increasing through natural succession to 82.23% 

in 2024, reflecting a small cumulative gain of 0.91% over 24 years or an average 

annual change of 0.04%. Shrubland decreased from 11.48% in 2000 to 10.93% in 

2022, then rose to 13.61% in 2024. Mixed dryland agriculture accounted for 

7.05% in 2000, increased to 7.30% in 2021, and sharply declined to 3.43% in 

2024. Open land remained limited but increased noticeably after 2018, while 

water bodies were stable at around 0.17%. Social, natural, policy, and economic 

factors were proven to influence land cover change, with Chi-Square analysis 

accepting the null hypothesis (χ²calculated 10.691 ≤ χ²table 12.59). Mitigation 

strategies are directed toward holistic, participatory, and data-based management 

through policy strengthening, empowerment of indigenous communities, 

development of agroforestry and ecotourism, and conservation of soil, water, and 

habitats to sustain ecological and socio-economic functions of the reserve. 
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Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah menganalisis 

perubahan penutupan lahan di kawasan Cagar Alam Pararawen I dan II secara 

spasial-multitemporal pada kurun waktu tahun 2000-2024, mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebab perubahan dan tingkat signifikansinya terhadap perubahan 

penutupan lahan dan merumuskan strategi sebagai arahan perbaikan. Penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi yang terukur, terarah 

dan berbasis data sebagai bahan masukan bagi pengelola kawasan dalam 

menyusun rencana kerja yang terpadu dan komprehensif dalam pelaksanaan 

pengelolaan yang efektif, efisien dan bermanfaat baik secara ekologi maupun 

sosial-ekonomi kawasan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif kuantitatif dengan 

pendekatan holistik yang menggabungkan dimensi spasial, sosial-ekonomi dan 

strategi pengelolaan untuk memahami fenomena yang terjadi secara utuh dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kalimat dan bahasa yang mudah dipahami namun 

tetap dalam konteks ilmiah. Analisis perubahan penutupan lahan berbasis 

penginderaan jauh dilakukan secara multitemporal 2000–2024 menggunakan 

data resmi dari satu wali data (KLHK) yang konsisten, kemudian divalidasi di 

lapangan dengan confusion matrix untuk memperoleh data spasial perubahan 

penutupan lahan. Analisis faktor penyebab perubahan penutupan lahan melalui 

wawancara terbuka dengan masyarakat dan wawancara mendalam dengan 

responden kunci, lalu diuji dengan Chi Kuadrat (ꭓ2) untuk menilai signifikansi. 

Merumuskan arahan perbaikan berbasis sintesa dari hasil analisis 



 

multitemporal dan faktor penyebab, menggunakan Analisis SWOT (IFAS–

EFAS) dan skala prioritas. Pendekatan strategis ini menghasilkan rekomendasi 

aplikatif yang dapat langsung diimplementasikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis spasial-multitemporal penutupan 

lahan periode 2000–2018 menunjukkan kondisi relatif stabil sedangkan periode 

2018–2024 terjadi perubahan signifikan dimana hutan lahan kering sekunder 

meningkat, pertanian lahan kering campur semak menurun, semak belukar dan 

lahan terbuka bertambah yang terjadi secara parsial di daerah batas kawasan yang 

dekat dengan pemukiman dengan aksesibilitas cukup tinggi (edge effect), 

sementara tubuh air tetap stabil. Perubahan penutupan lahan dipengaruhi oleh 

faktor sosial (pertumbuhan penduduk, tradisi perladangan), faktor alam (banjir, 

kebakaran), faktor kebijakan (pembangunan jalan, izin tambang, perubahan aturan 

kawasan hutan), serta faktor ekonomi (permintaan kelapa sawit, potensi emas, dan 

kebutuhan pertanian). Analisis Chi Kuadrat menunjukkan hipotesis nol diterima 

(χ²hitung 10,691 ≤ χ²tabel 12,59).  

Implikasi perubahan penutupan lahan di Cagar Alam Pararawen I dan II 

selama periode 2000–2024 yaitu menimbulkan dampak ekologis yang saling 

terkait pada berbagai aspek ekologi. Dari sisi hidrologi, berkurangnya vegetasi di 

hulu menyebabkan erosi tanah, sedimentasi tinggi, serta limpasan air keruh di 

sungai dan anak sungai setelah hujan. Fragmentasi habitat satwa dan tumbuhan 

akibat aktivitas pertambangan, pembukaan kebun, serta pembangunan jalan 

memicu penurunan populasi satwa, gangguan rantai makanan, konflik antar satwa 

maupun dengan manusia, serta hilangnya tempat tumbuh bagi tumbuhan endemik 

yang menurunkan keanekaragaman hayati. Selain itu, praktik pembukaan lahan 

dengan pembakaran merusak struktur vegetasi sehingga melemahkan fungsi hutan 

sebagai penyerap karbon, meningkatkan emisi gas rumah kaca, dan memperburuk 

perubahan iklim. Dampak tersebut juga berimplikasi pada penurunan jasa 

lingkungan, termasuk kualitas air bersih, udara, dan sumber pangan yang penting 

bagi masyarakat sekitar kawasan. 

Dalam upaya mitigasi implikasi perubahan penutupan lahan maka penulis 

menyarankan agar pengelolaan kawasan konservasi hendaknya dilakukan dengan 



 

pendekatan yang bersifat holistik, partisipatif dan berbasis data sehingga 

mampu menjawab tantangan perubahan penutupan lahan sekaligus menjaga 

keberlanjutan fungsi ekologis dan sosial-ekonomi kawasan dengan pola 

pengelolaan secara konsisten dan terintegrasi melalui penguatan kebijakan, 

kelembagaan serta partisipasi aktif masyarakat berbasis adat. Upaya ini harus 

disertai dengan pengembangan alternatif ekonomi berkelanjutan seperti 

agroforestri dan ekowisata, serta penerapan konservasi tanah, air, dan habitat 

untuk menjaga keberlanjutan fungsi ekologis sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Rekomendasi arahan perbaikan dalam bentuk program yang aplikatif dan 

operasional meliputi penguatan legalitas dan tata kelola kawasan, pemberdayaan 

masyarakat adat, peningkatan kapasitas pengelola, mitigasi ancaman kerusakan, 

pengembangan ekowisata berkelanjutan, konservasi satwa dan habitat, 

pengelolaan sumber air bersih, serta penyediaan data dan informasi kawasan. 
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